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Disclaimer;
Pandangan di atas merupakan pandangan dari PanenSAHAM, dan kami tidak bertanggung jawab atas keuntungan atau kerugian yang diterima oleh investor dalam
bertransaksi. Semua keputusan ada di tangan investor. Tujuan pandangan investasi ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan bukanlah rekomendasi untuk
melakukan pembelian maupun penjualan atau aktivitas lain yang memiliki hubungan dengan transaksi di pasar modal. Investasi saham memiliki resiko dan imbal
hasil yang tinggi, para investor diwajibkan untuk mempelajari sebelum mengambil keputusan. 

Minyak MentahWTI berada di Support Kuat.

Comment :

Sejak Awal Mei 2023, Crude Oil WTI telah turun dari harga
USD 76 per barel ke titik terendah USD 68 per barel atau
turun -10,5%. Kami sudah pernah membahas terkait
Minyak Mentah di Minyak Mentah 1; Minyak Mentah 2.

Beberapa hal baru yang menjadi perhatian yaitu
statemen dari Wakil Perdana Menteri Rusia yang
mengatakan bahwa OPEC+ melihat tidak perlu
pengurangan produksi lebih lanjut meskipun
permintaan China lebih rendah dari perkiraan, tetapi
OPEC+ selalu dapat menyesuaikan kebijakan jika
diperlukan.

Menteri energi AS dalam komentarnya pada April 2023,
menyatakan akan mulai mengisi cadangan minyak
Strategic Petroleum Reserve (SPR) yang kemungkinan
akan dimulai pada bulan Juni atau Juli 2023 dan
berlangsung selama 3 tahun di harga $67-$72 per barel.
Dengan demikian kita bisa menggunakan level
pembelian Amerika Serikat sebagi support kuat minyak
mentahWTI.
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